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Abstrak

Paper ini dapat memberikan gambaran tentang pengaruh penggunaan metode Peer Tutoring pada kelas 2 di
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 2 di kelas kontrolterhadap hasil belajar siswa di
kelas Inklusi. Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa kelas inklusi yang selama ini
menjadi kendala bagi guru-guru yang mengajar di kelas inklusi. Metode yang digunakan adalah metode
Kuantititatif dengan teknik analisis statistik komparatif untuk melihat pengaruh penggunaan metode peer
tutoring pada kelas Il SD Plus Darul Ulum Jombang, untuk melihat pemerataan peningkatan pemahaman serta
penilaian peserta didik. Hasil dari penelitian ini didapat data yang peroleh dari uji t saat penggunaan metode
peer tutoring pada kelas eksperimen dengan diketahui bahwa rata-rata skor sebelum diterapkan metode peer
tutoring pada kelompok B Kelas Il SD Plus Darul Ulum Jombang adalah 49,28 dengan standar deviasi 10,16
rata-rata skor sesudah diterapkan metode peer tutoring adalah 93,93 dengan standar deviasi 5,61. Dari hasil
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa, penggunaan metode peer tutoring, dapat dijadikan alternatif dalam
metode pembelajaran disekolah karena proses pembelajarannya yang mudah, dapat memberikan hasil belajar
yang baik dan juga dapat memotivasi siswa kelas inklusi untuk bersaing mendapatkan hasil belajar yang
maksimal.

Kata Kunci: Hasil belajar, Metode Peer Tutoring, Kelas Inklusi.

Abstract

This paper can provide an overview of the effect of using the Peer Tutoring method in class 2 in the
experimental class and conventional learning in class 2 in the control class on student learning outcomes in the
Inclusion class. The purpose of this study is to improve student learning outcomes in inclusive classes which
have been an obstacle for teachers who teach in inclusive classes. The method used is the quantitative method
with comparative statistical analysis techniques to see the effect of the use of the peer tutoring method in class
Il SD Plus Darul Ulum Jombang, to see the distribution of increased understanding and assessment of
students. The results of this study obtained data obtained from the t-test when using the peer tutoring method in
the experimental class with it known that the average score before the peer tutoring method was applied to
group B Class Il SD Plus Darul Ulum Jombang was 49.28 with a standard deviation of 10, 16 The average
score after the peer tutoring method was applied was 93.93 with a standard deviation of 5.61. From these
results, it can be concluded that the use of the peer tutoring method can be used as an alternative in school
learning methods because the learning process is easy, can provide good learning outcomes and can also
motivate inclusive class students to compete for maximum learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah satu dari sekian banyak hal-hal penting bagi kemajuan suatu negara. Bagian dari
misi pendidikan yaitu menyiapkan manusia untuk menjadi masyarakat yang memiliki fondasi agama yang
kuat, rasa memiliki dan menjaga suatu bangsa, mengedepankan keunggulan serta kemandirian dalam
kehidupan masyarakat, juga mampu menjaga persatuan dan kesatuan bangsanya. Di negara kita pendidikan
merupakan hal bagi semua warga negara yang artinya pendidikan dilaksanakan untuk semua orang tanpa
memandang suatu hal apapun baik agama, suku, ras, juga fisik. Pada kenyataannya dari fisik inilah masih ada
saja orang yang belum mendapatkan pendidikan layak. Faktor seperti di atas itulah yang dialami oleh peserta
didik yang berkelainan/anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1
dapat diartikan jika pemerintah telah membuka peluang dengan lebar untuk sem ua masyarakat Indonesia
dapat merasakan pendidikan yang merata. Sejalan sesuai undang-undang diatas, kesempatan masyarakat
Indonesia dapat merasakan pendidikan yang merata juga layak juga diatur pada Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 5 ayat 1 bahwasannya di negara ini semuannya
sama-sama memiliki hak mendapatkan pendidikan yang baik, layak juga bermutu. Dan pada pasal 5 ayat 2
dijelaskan bahwasannya warga masyarakat Indonesia yang menderita keterbutuhan khusus, mental, emosi,
kecerdasan juga somasih memiliki hak yang sama untuk dapat merasakan pendidikan khusus.

Anak berkebutuhan khusus memang didesain memiliki kelebihan juga keunikan dalam dirinya.
Pemahaman menyeluruh harus dimiliki seluruh orangtua dari anak yang memili kebutuhan khusus, cara
berkomunikasi pun harus sangat diperhatikan. Anak berkebutuhan khusus yang memiliki kekurangan pada
fisiknya akan memiliki cara komunikasi yang berbeda pula dengan anak berkebutuhan khusus yang memiliki
kekurangan mental. Dalam berbagai aspek dari karakter unik anak berkebutuhan khusus terkadang membuat
orangtua atau pendidik harus memiliki kesabaran yang besar. Namun, jika ketidak sabarannya itu muncul dan
tidak bisa di manage dengan baik niat kita untuk menggali kemampuan anak akan hilang dalam sekejap
bahkan akan menimbulkan tekanan jiwa pada anak berkebutuhan khusus (Pratiwi & Murtiningsih, 2013).

Anak berkebutuhan khusus adalah suatu pengalaman yang didapatkan ketika bersinggungan maupun
hidup bersama anak-anak yang memiliki keterbutuhan khusus dalam beberapa waktu tertentu. Yang pada
akhirnya dapat diadopsi untuk membentuk suatu program atau kurikulum dalam sekolah inklusi juga anak
berkebutuhan khusus. Patokan dalam pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus memberikan penekanan
lebih pada cara mengajak orang tua untuk bekerjasama, memberikan motivasi untuk partisipasi murid, serta
mengajak beberapa instansi untuk bekerjasama untuk mendorong bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki
hak untuk mengikuti pembelajaran di sekolah umum (Rahmayanti et al., 2017).

Pendidikan di Indonesia yang digagas untuk anak berkebutuhan khusus masih kurang, yang mana masih
ada pembatas yang timbul antara anak berkebutuhan khusus dengan anak normal, dengan meletakkan anak
berkebutuhan khusus pada SLB (Sekolah Luar Biasa). Sedangkan disekolah tersebut tidak memberikan ruang
bagi ABK untuk melebarkan potensinya juga memisahkan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) dengan anak
normal, sehingga ABK termarginalkan dalam masyarakat dan mereka pun seperti tereliminasi dari lingkungan
sosialnya. Dengan adanya tuntutan dari “Education for All” pendidikan inklusi dapat menjadi alternatif
dengan harapan dapat menyatukan ABK dengan anak normal lainnya.

Adanya kebijakan mampu mengatur tentang perlakuan sama dalam mendapatkan pendidikan yang
bermutu harus diterima oleh bagi anak berkebutuhan khusus, berhasil membuat perkembangan yang besar.
Pada awalnya anak berkebutuhan khusus pada pola pendidikan bersifat segresi atau terpisah dari masyarakat
pada umumnya. Pada SLB didalamnya memiliki beberapa spesialisasi yang memisahkan sesuai dengan
hambatan- hambatan setiap anak berkebutuhan khusus, SLB-A (untuk anak-anak penderita tunanetra), SLB-B
(untuk anak-anak penderita tunarungu), SLB-C (untuk anak-anak tunagrahita), SLB-D (untuk anak-anak
penderita tunadaksa), SLB-E (untuk anak-anak penderita tunalaras), SLB-G (untuk anak-anak penderita cacat
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ganda). Menuju pada pendidikan yang integratif, yang bisa disebut juga keterpaduan yang mengintergrasikan
anak luar biasa dengan anak normal disekolah reguler agar terjadinya spektrum normal pada anak luar biasa
tersebut. Namun tidak semua anak berkebutuhan khusus bisa masuk disekolah reguler, sebatas anak-anak
berkebutuhan khusus yang dapat menjalankan kurikulum pada pendidikan reguler yang selanjutnya muncul
program pendidikan yang tidak memilik-milih antara anak satu dengan anak yang lainnya dalam hal apapun
terutama fisik yang biasa disebut pendidikan inklusi. Menurut Utami Munandar dalam Pratiwi (Pratiwi &
Murtiningsih, 2013), Anak Genius berbakat juga termasuk dalam kategori anak berkebutuhan khusus
dikarenakan tingkat kecerdasan diatas rata-rata. Maka dengan kemampuannya yang menonjol tersebut anak
tersebut akan memiliki prestasi yang sangat tinggi sehingga mereka memerlukan penanganan atau pola asuh
khusus yang bisa mengembangkan kepribadian, karakter juga talenta dari anak tersebut. Melihat dari pendapat
tersebut jika ditarik kesipulan ABK tidak hanya diperuntukkan anak-anak yang memiliki kekurangan semata,
bahkan banyak diluar sana anak berkebutuhan khusus baik tunagrahita, tunanetra, tunarungu dan lain
sebagainya jika mendapatkan pola asuh dan komunikasi yang baik sebenarnya memiliki kemampuan dan
kecerdasan melebihi orang normal.

SD Plus Darul Ulum Jombang merupakan sebagian dari Sekolah Dasar yang pada tahun 2014
melaksanakan pendidikan inklusi. Hal ini karena merupakan salah satu program unggulan dari SD Plus Darul
Ulum Jombang sebagai Rintisan Sekolah Dasar Bertaraf Internasional (RSDBI) serta implementasi amanat
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sisdiknas, permendiknas nomor 70 tahun 2009 tentang
pendidikan inklusif serta pergub Jatim nomor 6 tahun 2011 tentang penyelenggaraan pendidikan inklusif
provinsi Jawa Timur. Pendidikan inklusi merupakan suatu program yang di dalam pendidikannya menyatukan
siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran secara bersama-sama disekolah reguler tanpa
mengesampingkan kebutuhan individu serta keragaman untuk menggali segala potensi yang ada dalam diri
anak dapat tergali dan berkembang secara maksimal (Andriyani, 2017). Wardani, berpendapat bahwa
pendidikan inklusi adalah dimana dalam satu sekolah semua anak bisa mendapatkan hak-haknya sama seperti
anak yang lainnya. Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan inklusi adalah program pendidikan
yang bertujuan untuk mengikut sertakan ABK untuk bersekolah disekolah reguler yang berada didekat rumah
mereka sebagai salah satu bentuk pengembangan potensi dari semua siswa sehingga tidak akan ada lagi istilah
diskriminasi oleh masyarakat dan menghilangkan stigma yang melekat di masyarakat tentang anak ABK yang
merupakan sebuah aib dan beban bagi keluarga dimasyarakat (Andriyani, 2017).

Pembelajaran di kelas inklusi sangatlah menjadi tantangan yang besar dan butuh kesabaran dari guru
SD Plus Darul Ulum Jombang karena membutuhkan penanganan yang khusus karena kemampuan menyerap
materi antara siswa normal dengan siswa ABK sangat jauh berbeda, sehingga anak ABK selalu tertinggal
dalam memahami materi dari guru. Hal ini menjadi sebuah permasalahan baru bagi guru terutama pada
motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa. Kondisi di lapangan menunjukkan ada beberapa guru
mengalami kesulitan menyelesaikan masalah tersebut karena keterbatasan pengetahuan guru tantang
pendidikan ABK dan juga kurangnya inovasi dari guru tersebut. Diperlukan sebuah kreativitas,
pengembangan, dan inovasi guru dalam pengajaran di kelas inklusi. Seperti kreativitas dalam penerapan
metode belajar pada siswa dengan menyesuaikan materi pembelajarannya. Selama ini perekrutan guru SD
Plus Darul Ulum Jombang tidak menspesifikkan pada pendidikan spikologi sehingga pengalaman dan
penetahuan tetang ABK sangatlah terbatas.

Berlandaskan pada teori dan fenomena yang terjadi, penulis melakukan sebuah penelitian tentang
peningkatan hasil belajar siswa sehingga tidak terjadi kesenjangan dan deskriminasi antara siswa yang normal
dengan siswa inklusi. Penulis berusaha mencari berbagai metode pembelajaran yang sesuai dan akhirnya
menetapkan pada metode pembelajaran peer tutoring sebagai metode yang sesuai untuk model eksperimen
ini. Pembeda penelitian ini dengan penelitian terdahulu terfokus dan menekankan pada siswa ABK atau kelas
inklusi. Selama ini penelitian-penelitian terdahulu bertujuan meningkatkan hasil belajar untuk siswa normal,
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seperi yang diungkapkan oleh Nofziarni, dkk (Nofziarni et al., 2019), Bagi guru agar dapat menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) dalam proses pembelajaran mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang
di SD, karena penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian ini hanya meneliti hasil belajar siswa menggunakan model Problem 2024 Pengaruh penggunaan
model PBL terhadap hasil belajar siswa di sekolah dasar. Keunikan dari penelitian ini tidak hanya
mendapatkan hasil belajar siswa meningkat tetapi juga bagaimana menangani bagaimana siswa berproses
belajar dengan kelas inklusi (anak ABK belajar bersama-sama dengan siswa normal dalam satu kelas tanpa
membedakan kondisi siswa).

Metode pembelajaran peer tutoring sangatlah tepat untuk diterapkan pada sekolah inklusi. Menurut
Sujatmiani, peer tutoring merupakan sebutan untuk pembelajaran yang siswa-siswannya dibagi dalam
kelompok-kelompok yang dipilihkan beberapa siswa yang memiliki nilai diatas rata-rata yang dijadikan tutor
dalam setiap kelompok, sehingga untuk teman-temannya yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran dapat
belajar bersama dan dapat belajar dari teman yang lainnya sehingga mereka mampu mengikuti temannya dan
tidak tertinggal (Sujatmiani, 2015).

Menurut dua pemikiran di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam metode peer tutoring
pembelajaran dilakukan peserta didik dalam suatu kelompok yang heterogen dimana ada satu anggota
kelompok yang pandai untuk dapat memberi bimbingan kepada anggota kelompoknya. Metode ini
menekankan kerjasama yang solid untuk mendapatkan pemahaman materi dalam satu kelompok, sehingga
semua anggota kelompok bisa mamahami materi tidak terkecuali untuk anak berkebutuhan khusus. Jadi
dengan metode tersebut bisa membuat anak berkebutuhan khusus mendapatkan spektrum normal dari teman-
temannya sehingga anak-anak di Indonesia bisa merasakan pendidikan yang merata dengan adanya sekolah
inklusi. Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul mengenai pengaruh
penggunaan metode peer tutoring terhadap hasil belajar siswa di kelas inklusi dengan hipotesis pada penelitian
ini adalah “Terdapat Pengaruh Positif Pada Penggunaan Metode Peer Tutoring terhadap Hasil Belajar Siswa”.
Dengan tujuan agar melalui penelitian ini dapat menambah ilmu dan pengetaahuan mengenai pengaruh
penggunaan metode peer tutoring terhadap hasil belajar siswa inklusi.

METODE

Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan metode
pembelajaran. Pada dasarnya penelitian ini adalah pembentukan dua kelompok yang dibandingkan satu sama.
Sampel terdapat dua bagian yaitu kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan metode peer
tutoring dengan kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional dan tanpa memakai metode peer
tutoring. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan eksperimen yaitu (nonequevalent control
group design).

Populasi dan sampel yang digunakan penelitia adalah keseluruhan peserta didik kelas 11 SD Plus Darul
Ulum jombang. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam memperoleh data/informasi adalah
observasi, wawancara dan T-tes (pretest-posttest), uji validitas instrument menggunakan skala Likert.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah dengan uji T-test untuk memperoleh hasil belajar siswa
serta mengetahui apakah ada pengaruh dari pembelajaran menggunakan metode Peer Tutoring di kelas
Inklusi.
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Diagram Alir (flowchart) dalam penilitian dapat dilihat pada gambar berikut :

Tahap Perencanaan
1. Menentukan tempat penelitian
Observasi awal untuk
menemukan permasalahan
Penyusunaan proposal penelitian
Penyusunan perangkat pembelajaran
Penyusunan instrumen
Pembiasaan

@

Tahap Pelaksanaan
1. Pretest
2. Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan metode peer tutoring

3. Posttest

Tahap
Akhir

N

o o1k w

. Analisis data
. Pembahasan hasil penelitian
. Penarikan kesimpulan

. Penyusunan laporan naskah penelitian
(Adaptasi dari Sugiyono, 2015:110)

A W

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Menggunakan Metode Peer Tutoring pada Kelompok Eksperimen

Pada tahap awal pembelajaran dengan metode peer tutoring terbagi menjadi 2 kelompok yang berbeda,
supaya peserta didik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak saling mempengaruhi. Kelompok
tersebut dibagi berdasarkan kemampuannya yang merata dan sama, ini dilakukan sebagai upaya supaya tidak
adannya perbedaan yang signifikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
dalam penelitian ini adalah kelompok B SD plus Darul Ulum Jombang, yang peserta didiknya berjumlah 14
anak dengan menggunakan metode peer tutoring. Pada kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah
kelompok A SD plus Darul Ulum Jombang yang peserta didiknya berjumlah 14 dengan menggunakan
pembelajaran konvensional, siswa diberikan materi dengan ceramah dari guru tanpa diselipi kreatifitas
ataupun inovasi pembelajaran.

Pada penggunaan metode peer tutoring peserta didik dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 7 anak,
selanjutnya dilakukan pretest. Lalu guru melakukan penjelasan secara umum dari pembelajaran hari ini,
selanjutnya tutor dari salah satu anggota kelompok yang dianggap paling unggul menjelaskan materi tersebut
secara detail kepada kelompoknya. Untuk selanjutnya diadakan post test. Setelah dilakukan post test, tahap
selanjutnya guru menanyakan kepada semua peserta didik tentang materi yang belum dipahami.
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Hasil belajar sebelum menggunakan metode peer tutoring pada kelas eksperimen Data pretest kelas
eksperimen didapat dari pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran dengan menggunakan Metode Peer
Tutoring, didapatkan nilai rata-rata 49, nilai terendah 30, nilai tertinggi 65, dengan kesimpulan nilai yang
diperoleh rendah, dengan materi tematik tema 7 yang belum diajarakan sebelumnya hal ini mengindikasikan
bahwa sebagian peserta didik memliki pemahaman yang masih kurang terhadap materi ini.

Data posttest kelompok eksperimen didapat dari posttest yang dilakukan sesudah pembelajaran dengan
menggunakan metode peer tutoring . Hasil belajar posttest kelas eksperimen dimana siswa telah diberikan
pembelajaran Tematik tema 7 dengan menggunakan metode peer tutoring mendapatkan nilai rata-rata 93,
nilai terendah 85, nilai tertinggi 100, yang mengindikasikan ada perubahan nilai yangtinggi. Hasil ini
mengalami peningkatan dari sebelumnya setelah diberikan pembelajaran Tematik tema 7 dengan
menggunakan metode peer tutoring, hal ini menyebabkan tingkat pemahaman siswa bertambah.

Ada tidaknya pengaruh metode peer tutoring, peneliti melakukan uji-t. Uji t ini dilakukan untuk
mencari ada tidaknya perbedaan signifikan rata-rata pengaruh penggunaan metode peer tutoring pada
kelompok ekperimen. Untuk melakukan uji t terlebih dahulu harus melakukan uji normalitas, ini dilakukan
untuk mengetahui bahwa data hasil belajar berdistribusi normal.

Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat dengan berbantuan SPSS 24. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, data bisa dikatakan berdistribusi normal jika
Xnitung< Xtabel Pada taraf signifikan dan taraf kepercayaan tertentu. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan
dengan taraf kepercayaan 95% (0=0,05) pada pretest dan postst kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Berikut adalah perhitungan uji normalitas yang dilakukan dengan berbantuan SPSS 24

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.  Statistic Df Sig.
PRE_TEST_M 0,171 14 0,200 0,960 14 0,717
TD
POST_TEST_ 0,218 14 0,071 0,857 14 0,028
MTD

Dari hasil perhitunngan diperoleh Xhiwng pretest kelas eksperimen = 0,200 dan Xiiwng posttest kelas
eksperimen = 0,071 sedangkan Xper didapat dari tabel nilai kritis X uji kolmogorov smirnov dengan a=0,05
dan banyak kelas IV dan didapat Xanet = 0,349 untuk pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Karena Xniung<Xtwnel maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi
normal. Dalam uji rata-rata pretest dan posttest kelas signifikan digunakan rumus t-test, t- test digunakan
untuk menguji perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan metode peer tutoring.

Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji-T Kelas Eksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Sig.

Std. Interval of the (2-
Std. Error Difference taile

Mean Deviation ~ Mean Lower Upper T df d)

Pair Pretest- -27,14286 9,94490 2,65789 -32,88487 -21,40084 -10,212 13 ,000
1 Posttest
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Dari hasil perhitungan diperoleh thiung = 10,212 dan twawer dengan a = 0,05 diperoleh tuane Sebesar 2,145.
Karena thiung™> tiabel, maka Ha diterima sehingga terdapat pengaruh antara hasil belajar tematik dengan metode
peer tutoring pada kelas eksperimen. Hal ini juga didukung dengan hasil belajar siswa, sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan metode peer tutoring, siswa memiliki hasil belajar yang berbeda, hasil belajar siswa
mengalami peningkatan. Ini terlihat dari hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan oleh siswa.

Pembelajaran Konvensional Pada Kelompok Kontrol

Pada pembelajaran konvensional, siswa diberikan materi dengan ceramah dari guru tanpa diberi
kreatifitas ataupun inovasi pembelajaran. Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah kelompok A SD plus
Darul Ulum Jombang yang berjumlah 14 peserta didik. Data pretest kelas kontrol didapat dari pretest yang
dilakukan sebelum pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Berikut data pretest kelas
kontrol, hasil belajar pretest pada kelompok kontrol didapatkan nilai rata-rata nilai 47, nilai terendah 30 dan
nilai teratas 65, kesimpulan nilai yang didapat rendah, pada materi tematik tema 7 yang belum diajarakan
sebelumnya hal ini mengindikasikan bahwa sebagian peserta didik memliki pemahaman yang masih kurang
terhadap materi ini.

Data posttest kelas kontrol didapat dari posttest yang dilakukan sesudah pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran konvensional. Berikut data posttest kelompok kontrol, Hasil belajar posttest kelas
kontrol dimana peserta didik telah diberikan pembelajaran tematik tema 7 dengan pembelajaran konvensional.
Hasil belajar pretest pada kelompok kontrol didapatkan nilai rata-rata nilai 74, nilai terendah 60 dan nilai
teratas 85, kesimpulan nilai yang didapat tinggi Hasil ini mengalami peningkatan dari sebelumnya setelah
diberikan pembelajaran tematik tema 7 dengan pembelajaran konvensioanl, hal ini menyebabkan tingkat
pemahaman siswa bertambah.

Sebelum dilakukan uji t perbedaan signifikan rata-ratapembelajaran konvensional pada kelas kontrol,
terlebih dahulu harus melakukan uji normalitas, ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data hasil belajar
berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat dengan berbantuan SPSS 24. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui pakah data berdistribusi normal atau tidak, data bisa dikatakan berdistribusi
normal jika Xniung< Xwper pada taraf signifikan dan taraf kepercayaan tertentu. Pada pennelitian ini, uji
normalitas dilakukan dengan taraf kepercayaan 95% (0=0,05) pada pretest dan postst kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Berikut adalah perhitungan uji normalitas yang dilakukan dengan berbantuan SPSS 24.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti Df Sig.  Statistic Df Sig.
C
PRE_TEST_ 0,175 14 0,200 0,949 14 0,548
KON
POST_TEST 0,177 14 0,200 0,918 14 0,203
_KON

Dari hasil perhitunngan diperoleh Xiiung pretest kelas kontrol =0,200 dan Xhiwng pOSttest kelas
eksperimen = 0,200 sedangkan Xiapel didapat dari tabel nilai kritis X uji kolmogorov smirnov dengan 0=0,05
dan banyak kelas IV dan didapat Xapet = 0,349 untuk pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Karena Xniung<Xwnet Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi
normal. Dalam uji rata-rata pretest dan posttest kelas kontrol digunakan rumus t-test, t-test digunakan untuk
menguji perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah pembelajaran konvensional.
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Tabel 4 Hasil Perhitungan Uji-T Kelas Kontrol
Paired Samples Test

Paired Differences T df Sig.
(2-
taile
d)
95% Confidence
Std. Interval of
Std. Error the
Mean Deviatio  Mean Difference
n Lower Upper
Pair Pretest- -27,14286 9,9449 2,65789 -32,88487 - - 13 ,000
1 Posttest 0 21,40084 10,212

Dari hasil perhitungan diperoleh thiung = 10,212, dan tiwver dengan 0=0,05 diperoleh twner Sebesar 2,125.
Karena thitung™> tavel, maka Ha diterima sehingga terdapat pengaruh antara hasil belajar Tematik menggunakan
metode konvensional pada kelas kontrol. Hal ini juga didukung dengan hasil belajar siswa, sebelum dan
sesudah pembelajaran konvensional. Terdapat hasil belajar yang berbeda, terdapat perbedaan pada hasil
belajar sesudah dan sebelum pembelajaran konvensional. Ini dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest yang
dilakukan oleh siswa.

Pengaruh Penggunaan Metode Peer Tutoring di kelas 11 SD

Pengaruh penggunaan metode peer tutoring di kelas Il SD dapat disimpulkan berdasarkan penelitian
yang dilakukan dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang dalam penelitian
ini pembelajarannya menggunakan metode peer tutoring, dan dalam penelitian ini yang berlaku sebagai kelas
eksperimen adalah kelas 11 B SD Plus Darul Ulum Jombang. Kelas kontrol adalah kelas yang dalam penelitian
ini pembelajarannya menggunakan metode konvensional, dan dalam penelitian ini yang berlaku sebagai kelas
kontrol adalah kelas 11 A SD Plus Darul Ulum Jombang. Sebelum pembelajaran dilaksanakn terlebih dahulu
dilakukan pretest pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Berikut adalah pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol :

Tabel 5 Hasil Perhitungan Uji-T Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok Kelas Mean ST.Deviasi Pvalue N
Peer Pretest 49,28 10,16 14
Tutoring Posttest 93,93 5,61 0,000 14
Konvensional Pretest 47,14 10,86 0,000 14

Posttest 74,28 8,26 14

Dari tabel diatas, diketahui bahwa rata-rata skor sebelum diterapkan metode peer tutoring pada
kelompok B Kelas Il SD Plus Darul Ulum Jombang adalah 49,28 dengan standar deviasi 10,16. Sedangkan
rata-rata skor sesudah diterapkan metode peer tutoring pada kelompok B Kelas Il SD Plus Darul Ulum
Jombang adalah 93,93 dengan standar deviasi 5,61. Dari hasil uji statistik diperoleh nilai probabilitas (P
Value) sebesar 0,000 artinya pada alpha 5% terdapat perbedaan rata-rata skor sebelum dan sesudah
penggunaan metode peer tutoring. Output ini menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata prestasi belajar sebelum
dan sesudah menggunakan metode peer tutoring adalah -44,64286, dengan standard deviasi 8,87180 dan
standard error of mean sebesar 2,37109. Hal yang sangat penting dari output di atas adalah t hitung: -18,828.
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Bila t hitung ini dimutlakkan akan menjadi: 18,828. Skor ini ternyata lebih tinggi dari t tabel (0,5;14): 2,145.
Dengan demikian, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan ini sama apabila digunakan skor sig untuk 2
sisi, yaitu 0,000 yang jauh lebih kecil bila dibandingkan dengan kesalahan yang ditoleransi yaitu 0,05 (5%).
Berangkat dari hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah
menggunakan metode peer tutoring adalah berbeda yang artinya metode peer tutoring memberi pengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Sedangkan perbedaan rata-rata prestasi belajar sebelum dan sesudah menggunakan pembelajaran
konvensional adalah -27,14286, dengan standard deviasi 9,94490 dan standard error of mean sebesar 2,65789.
Hal yang sangat penting dari output di atas adalah t hitung: - 10,212. Bila t hitung ini dimutlakkan akan
menjadi: 10,212. Skor ini ternyata lebih tinggi dari t tabel (0,5;14): 2,145. Dengan demikian, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Kesimpulan ini sama apabila digunakan skor sig untuk 2 sisi, yaitu 0,000 yang jauh lebih
kecil bila dibandingkan dengan kesalahan yang ditoleransi yaitu 0,05 (5%). Berangkat dari hasil analisis ini
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran konvensional adalah
berbeda yang artinya metode peer tutoring memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa Dari hasil ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran peer tutoring ini juga sesuai dan tepat untuk diterapkan pada kelas
inklusi. Hal ini memiliki kesesuaian dengan pernyataan Sani dalam Tetiwar, metode peer tutoring ini
menuntut peserta didik untuk aktif bekerja dalam suatu kelompok dengan arahan dari temannya yang lebih
memiliki kemampuan diatas rata-rata dalam kelas tersebut (Tetiwar & Appulembang, 2018). Keterbaruan
penelitian ini adalah bahwa metode peer tutoring tak hanya tetap diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa SD dengan kemampuan normal tetapi juga bisa diterapkan pada kelas inklusi (kelas gabungan anatara
siswa normal dengan siswa berkebutuhan khusus dalam satu kelas). Melalui penelitian ini dapat menjadi
sebuah referensi bacaan bagi guru-guru SD pada umumnya dan bagi guru-guru pengajar kelas khusus (kelas
inklusi)

KESIMPULAN

Penggunaaan metode peer tutoring dalam pembelajaran tematik pada siswa kelas Il di kelas inklusi
memberikan pengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa. Terbukti dengan menggunakan sebuah
eksperimen kelas dalam pemaparan di atas, yang membagi menjadi 2 kelompok besar diantaranya kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan peningkatan hasil belajar yang sangat signifikan pada
kelompok eksperimen yang menerapkan metode peer tutoring pada pemahaman materinya. Ini membuktikan
bahwa hipotesis pada awal penelitian adalah “Terdapat Pengaruh Positif Pada Penggunaan Metode Peer
Tutoring Terhadap Hasil Belajar Siswa” terbukti benar, sehingga hasil ini bisa digunakan sebagai alternatif
guru saat mengalami kendala pengajaran yang sama di kelas inklusi dengan catatan tetap memperhatikan
faktor-faktor pendukung lainnya. Berdasarkan kesimpulan ini penggunaan metode peer tutoring, dapat
dijadikan alternatif dalam metode pembelajaran disekolah karena proses pembelajarannya yang mudah, dapat
memberikan hasil belajar yang baik dan juga dapat memotivasi siswa untuk bersaing mendapatkan hasil
belajar yang maksimal. Untuk guru sekolah dasar, diharapkan mampu menjadi guru yang kreatif dan inovatif
dalam merencanakan suatu pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan metode pembelajaran.
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